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 ABSTRACT 

This study aims to describe the managerial role of the madrasah 

principal in improving the quality of teachers and students at 

Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. The focus of this study 

is the madrasah principal's efforts to carry out his managerial 

functions to encourage improvements in the quality of education. 

The approach used is qualitative, using data collection techniques 

such as interviews, observation, and documentation. The results 

show that the madrasah principal has carried out his managerial 

role at the madrasah. To improve teacher quality, the madrasah 

principal held training in the creation of teaching modules, opened 

a discussion space, and provided motivation that has an impact on 

improving teacher competence and professionalism. In addition, to 

improve student quality, the madrasah principal created interest 

classes for students to pursue their respective fields. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memaparkan peran manjaerial kepala 

madrasah dalam meningkatkan kualitas guru dan siswa di Madrasah 

Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. Adapun fokus penelitian ini yaitu 

upaya kepala madrasah menjalankan fungsi manajerialnya untuk 

mendorong peningkatan mutu pendidikan. Pendekatan yang 

dipakai yaitu kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi serta dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah telah menjalankan 

peran manajerialnya di Madrasah. Dalam meningkatkan kualitas 

guru, kepala madrasah mengadakan pelatihan pembuatan modul 

ajar, membuka ruang diskusi serta memberikan motivasi yang 

berdampak pada peningkatan kompetensi dan profesionalisme 

guru. selain itu, dalam peningkatan kualitas siswa, kepala madrasah 

membuat kelas peminatan untuk siswa untuk menekuni bidang 

mereka masing-masing. 

https://doi.org/10.62335
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240102012137140
mailto:liyawati495@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman di era revolusi industri, pendidikan memegang 

peranan penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

membantu kemajuan pembelajaran peserta didik dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Menurut Rustiawan et al. (2023), kualitas sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor antara 

lain fasilitas sekolah, sumber daya keuangan, sumber daya manusia (SDM), dukungan 

orang tua/masyarakat, kualitas siswa, dan kepemimpinan sekolah. Kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, informasi, seni, dan budaya telah mendorong perubahan 

signifikan pada kebutuhan masyarakat serta menghadirkan tantangan yang semakin 

kompleks, yang berdampak pada beragamnya manajemen pendidikan menjadi tanggung 

jawab para pemimpin pendidikan termasuk kepala madrasah. Ernaliza et al. (2020) 

menyatakan bahwa kepala sekolah dituntut menjadi pribadi yang kompeten agar mampu 

menghadapi berbagai kompleksitas peran yang diembannya sebagai pemimpin atau 

manajer, dimana sebagai pimpinan dalam instansi pendidikan, kepala madrasah 

merupakan teladan bagi seluruh elemen di madrasah melalui cara menggerakkan, 

membimbing, serta memberi kekuatan pada semua bagian sekolah agar bisa sama-sama 

maju meraih tujuan yang telah disepakati. 

Peran kepala madrasah sangat penting dalam menggerakkan organisasi pendidikan, 

dimana menurut Suryadhiningrat et al. (2022), sebagai pemimpin kepala madrasah 

memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan yang mengarahkan madrasah menuju 

pencapaian tujuan, dan kehadiran kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan 

kualitas, memotivasi, serta mengarahkan para staf agar lebih kompeten dalam mencapai 

tujuan sambil mendorong rasa tanggung jawab atas hasil kualitas yang diberikan. Dalam 

konteks Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang memiliki 17 guru pengajar dan 

126 siswa (49 siswa kelas 10, 40 siswa kelas 11, dan 37 siswa kelas 12), permasalahan 

yang dihadapi adalah beberapa guru masih kesulitan dalam membuat modul ajar sebagai 

bahan pegangan untuk mengajar sehingga dapat berdampak pada kualitas siswa, terutama 

mengingat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mempengaruhi 

perilaku siswa dan menuntut guru untuk memberikan pengajaran yang lebih mendalam. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitri (2021) tentang "peran manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar" yang menyebutkan bahwa kepala 

madrasah memainkan peran penting dalam meningkatkan sumber daya manusia guru 

untuk mencapai pendidikan yang berkualitas dan relevan, sehingga penelitian mengenai 

peran kepala madrasah dalam meningkatkan SDM guru dan siswa di Madrasah Aliyah 

Raudhatul Ulum Meranti menjadi sangat urgent untuk mengidentifikasi strategi-strategi 

efektif yang dapat menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih 

tepat sasaran. 

Manajemen didefinisikan sebagai kemampuan dan keterampilan khusus untuk 
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mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Komariah et al., 2020), yang 

mencakup proses pengelolaan melalui kolaborasi tim (Krisnandi et al., 2022). Dalam 

konteks pendidikan, kepala madrasah memerlukan keahlian manajerial yang terdiri dari 

empat aspek: keahlian teknis, interpersonal, konseptual, dan diagnostik (Basri, 2023), 

dengan faktor utama kepemimpinan (Wibowo, 2021) dan pengambilan keputusan 

strategis (Sutrisno, 2022). Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berperan penting 

dalam mengelola tenaga pendidik melalui fungsi operasional pengadaan, pengembangan, 

dan kompensasi (Ende, 2023; Widiyastuti & Purwana, 2020). Kualitas guru sebagai kunci 

keberhasilan pendidikan harus memenuhi empat kompetensi: pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial (Ernaliza et al., 2020), sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas siswa yang diukur 

dari daya serap materi dan perilaku sesuai tujuan pembelajaran (Supin, 2021; Sanjaya, 

2022). Kepala madrasah sebagai pemimpin profesional menjalankan peran ganda sebagai 

manajer yang mengelola sumber daya sekolah dan sebagai leader yang menciptakan 

budaya kerja positif serta iklim pembelajaran kondusif (Hidayat et al., 2024; Muspawi, 

2020). 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif naturalistik untuk menggali peran 

manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas guru dan siswa di Madrasah 

Peran Manajerial Kepala Madrasah Aliyah 

Raudhatul Ulum Meranti 

Peningkatan Kualitas 

Guru 

Peningkatan Kualitas 

Siswa 

Pelaksanaan Pelatihan Guru 

Pemberian Motivasi Kepada 

Guru 

Pelaksanaan Kelas Peminatan 
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Aliyah Raudhatul Ulum Meranti, Kabupaten Kubu Raya, yang dilaksanakan dari Juni 

hingga Agustus 2025. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala madrasah, 

observasi terhadap guru, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teori 

manajerial Basri (2023) yang mencakup empat keahlian kepemimpinan (teknis, 

interpersonal, konseptual, dan diagnostik) dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui ketekunan pengamatan dan 

triangulasi sumber, teknik, serta waktu untuk memastikan validitas dan kredibilitas 

temuan penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan pemahaman mendalam tentang 

dinamika manajerial dalam konteks pendidikan Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti didirikan pada tahun 1998 di bawah 

naungan Pondok Pesantren Raudhatul Ulum yang telah berdiri sejak 1975, berlokasi di 

Desa Puguk, Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Madrasah ini memiliki visi mewujudkan generasi muslim ahli sunnah wal jama'ah yang 

cerdas, terampil, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap pembangunan 

bangsa, dengan misi mengembangkan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif serta 

meningkatkan profesionalisme guru dan masyarakat. Madrasah berakreditasi B dan 

menyelenggarakan jurusan IPA dan IPS dengan struktur organisasi lengkap mulai dari 

yayasan, komite, kepala madrasah, hingga berbagai wakil kepala bidang yang mengelola 

kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, dan hubungan masyarakat. Sarana prasarana 

madrasah cukup memadai dengan 9 ruang belajar terpisah putra-putri, fasilitas olahraga, 

perpustakaan, dan auditorium, didukung oleh 17 tenaga pendidik dan 8 tenaga 

kependidikan yang mayoritas merupakan alumni madrasah sendiri dengan kualifikasi 

pendidikan S1 dan S2. 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Kemampuan dalam Kegiatan Pelatihan Peningkatan Kualitas Guru dan Siswa 

(Keahlian Teknis)  

Kepala madrasah menerapkan pelatihan rutin di awal semester untuk meningkatkan 

kualitas mengajar guru, terutama dalam pengembangan strategi pembelajaran, 

pendekatan berpusat pada siswa, dan pemanfaatan teknologi sebagai media belajar yang 

efektif. Program peningkatan kualitas siswa dilakukan melalui kelas peminatan di luar 

jam reguler yang mencakup sosiologi, geografi, musik, kimia, bahasa Inggris, dan TIK, 

yang bertujuan mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan berbicara siswa di depan 

umum. 
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Kemampuan Menjalin Hubungan, Komunikasi Efektif, dan Memotivasi (Keahlian 

Interpersonal)  

Kepala madrasah membangun hubungan kerja yang harmonis melalui komunikasi 

terbuka, sikap saling menghargai, dan penciptaan suasana kekeluargaan yang nyaman 

sehingga guru dan siswa merasa dihargai dan termotivasi. Strategi memotivasi guru 

dilakukan dengan memberikan apresiasi kinerja dan membangun komunikasi suportif, 

sedangkan untuk siswa diciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, kompetitif, 

dan penuh penghargaan agar semangat belajar tumbuh secara alami. 

Kemampuan Menganalisis Suatu Permasalahan (Keahlian Konseptual)  

Kepala madrasah mengidentifikasi permasalahan guru dan siswa melalui 

komunikasi langsung berupa rapat rutin, forum diskusi, dan pendekatan personal, serta 

melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan mendengarkan 

laporan dari wali kelas. Pendekatan komunikasi terbuka diterapkan agar guru dan siswa 

merasa nyaman menyampaikan kendala yang dihadapi, memungkinkan deteksi masalah 

sejak dini untuk menciptakan solusi bersama demi efektivitas pembelajaran. 

Kemampuan Mengenali dan Menganalisis Masalah Serta Solusi yang Tepat 

(Keahlian Diagnostik)  

Kepala madrasah mengetahui kekurangan guru melalui evaluasi rutin, supervisi 

kelas, dan masukan dari berbagai pihak, sedangkan kekurangan siswa dipetakan 

berdasarkan hasil akademik, observasi karakter, dan laporan guru. Kebijakan yang 

diterapkan untuk mengatasi kekurangan meliputi pelatihan dan pembinaan rutin bagi 

guru, program pendampingan belajar individual maupun kelompok bagi siswa, serta 

evaluasi berkala untuk menyesuaikan pendekatan yang digunakan guna menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif dan suportif. 

2. Hasil Wawancara dengan Guru 

Kemampuan dalam Kegiatan Pelatihan Peningkatan Kualitas  

Para guru menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan madrasah sangat bermanfaat 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan kemampuan memanfaatkan media pembelajaran digital serta 

pengelolaan kelas yang efektif. Pelatihan tidak hanya meningkatkan aspek teknis 

penyusunan perangkat ajar, tetapi juga memperkuat kemampuan membangun relasi 

positif dengan siswa, memahami strategi pembelajaran aktif dan partisipatif, serta 

pentingnya evaluasi pembelajaran yang tepat sasaran dan terukur. 

Kemampuan Menjalin Hubungan, Komunikasi Efektif, dan Memotivasi  

Para guru membangun komunikasi efektif dengan siswa melalui pendekatan 

mendengarkan aktif, menggunakan bahasa sederhana namun membangun, memberikan 
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perhatian terhadap kondisi siswa, dan menciptakan ruang dialog yang nyaman. Motivasi 

diberikan melalui penguatan positif, mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, 

apresiasi dan tantangan yang membangun, serta menunjukkan keyakinan bahwa setiap 

siswa memiliki potensi untuk berkembang dan sukses. 

Kemampuan Menganalisis Suatu Permasalahan  

Para guru mengidentifikasi permasalahan belajar siswa dengan memperhatikan 

cara siswa merespons materi, ekspresi wajah, sikap tubuh, partisipasi dalam diskusi, serta 

pola kesulitan belajar yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Pendekatan yang 

dilakukan meliputi tindak lanjut dengan pendekatan personal, membangun kedekatan 

emosional agar siswa nyaman bercerita, dan menyediakan waktu dialog terbuka untuk 

mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa secara lebih mendalam. 

Kemampuan Mengenali dan Menganalisis Masalah Serta Solusi yang Tepat  

Para guru menangani permasalahan siswa dengan pendekatan personal dan 

manusiawi, mengajak bicara secara pribadi di luar jam pelajaran untuk menciptakan 

suasana santai dan bersahabat, serta melibatkan wali kelas dalam mencari solusi terbaik. 

Solusi yang diterapkan meliputi pendekatan emosional dengan mengamati perubahan 

perilaku siswa, mendengarkan sudut pandang siswa, dan mengajak diskusi dalam suasana 

informal agar siswa lebih terbuka bercerita tentang persoalan yang dihadapi. 

3. Hasil Observasi Siswa 

Daya Serap Siswa dalam Memahami Materi yang Diajarkan  

Hasil observasi menunjukkan variasi tingkat pemahaman siswa di setiap kelas, 

dimana kelas 10 masih menunjukkan perbedaan daya serap yang cukup signifikan dengan 

sebagian siswa antusias dan memahami materi namun sebagian lain tampak pasif dan 

bingung. Kelas 11 memperlihatkan dinamika yang lebih seimbang dengan sebagian besar 

siswa menunjukkan perhatian baik dan mampu mengikuti pembelajaran, meski masih ada 

yang kurang percaya diri. Kelas 12 relatif lebih aktif dan percaya diri dengan kemampuan 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan berpikir kritis yang sudah berkembang 

baik, meskipun tetap ada yang pasif dan belum sepenuhnya memahami materi. 

Perilaku Siswa Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran  

Observasi perilaku siswa menunjukkan bahwa kelas 10 sebagian sudah aktif 

mengikuti pembelajaran dengan mencatat dan bertanya namun masih ada yang kurang 

memperhatikan dan berbicara dengan teman sebangku. Kelas 11 secara umum lebih 

terarah dengan siswa yang serius mendengarkan, berdiskusi berkelompok, dan mampu 

menyampaikan pendapat, meski masih ada yang pasif sebagai pengikut. Kelas 12 

menunjukkan perilaku paling matang dengan kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

keaktifan yang baik dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

mengemukakan pendapat logis, dan bekerja sama dalam diskusi, mencerminkan 
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tercapainya tujuan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, sikap, dan keterampilan. 

Pembahasan 

Kemampuan Teknis Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas Guru dan 

Siswa 

Kepala madrasah memiliki peran krusial sebagai manajer dalam meningkatkan 

kualitas guru dan siswa, dimana keberhasilan tujuan madrasah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen dengan 

strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama, 

memberikan kesempatan pengembangan profesi, dan mendorong keterlibatan seluruh 

tenaga kependidikan dalam kegiatan madrasah. Madrasah yang efektif dan bermutu 

umumnya dipimpin oleh kepala madrasah yang memiliki kemampuan dalam menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen, memiliki wawasan pengetahuan dan kemampuan analisis, 

serta mempunyai jiwa kepemimpinan, disiplin, dan semangat kerja yang tinggi. 

Kemampuan Kepala Madrasah dalam Menjalin Hubungan, Komunikasi Efektif, 

dan Memotivasi Antar Guru dan Siswa 

Kepala madrasah berperan penting dalam menciptakan iklim madrasah yang 

kondusif melalui pendekatan relasional yang hangat dan inklusif dengan menampilkan 

sikap ramah, terbuka terhadap kritik, dan adil, dimana hubungan yang baik dapat 

meningkatkan rasa memiliki terhadap madrasah serta memperkuat kolaborasi. 

Komunikasi efektif dilakukan dengan menciptakan alur komunikasi dua arah yang 

terbuka menggunakan media digital, forum diskusi rutin, dan sistem konsultasi dengan 

menekankan kejelasan pesan, empati, dan konsistensi untuk mencegah kesalahpahaman 

dan memperkuat kepercayaan. Motivasi diberikan melalui pengakuan kinerja guru dan 

prestasi siswa, mendorong pengembangan profesionalisme guru lewat pelatihan dan 

supervisi, serta memberikan ruang aspirasi dan penghargaan bagi siswa untuk 

menciptakan atmosfer positif dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan 

secara menyeluruh. 

Kemampuan Kepala Madrasah dalam Menganalisis Permasalahan di Madrasah 

Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 

Kepala madrasah perlu memiliki kemampuan analitis yang baik untuk memahami 

dan merumuskan permasalahan guru maupun siswa sebagai keterampilan manajerial 

pedagogik, dimana kepala madrasah yang efektif akan secara aktif mengidentifikasi 

masalah yang muncul di level guru maupun siswa baik terkait performa, kompetensi, 

maupun dinamika kelas melalui pengumpulan data, observasi, dan interaksi langsung. 

Proses analisis ini mencakup kemampuan konseptual dalam memahami pola kebutuhan 

pendidikan dan hambatan pembelajaran serta kemampuan teknis operasional yang secara 

lengkap meliputi: identifikasi permasalahan melalui observasi dan umpan balik, 
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klasifikasi akar masalah berdasarkan aspek pedagogik, personal atau administratif, serta 

perumusan dan implementasi solusi melalui kebijakan internal, supervisi intensif, dan 

evaluasi berkala untuk peningkatan kualitas guru dan hasil belajar siswa secara 

berkesinambungan. 

Kepala Madrasah Mengenali dan Menganalisis Masalah Serta Solusi yang Tepat di 

Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 

Kemampuan kepala madrasah dalam mengenali dan menganalisis masalah serta 

merumuskan solusi yang tepat merupakan bentuk konkret dari kompetensi manajerial 

yang mencerminkan kecakapan pemimpin pendidikan dalam memahami, memetakan, 

dan menyelesaikan persoalan strategis di madrasah melalui observasi sistematis terhadap 

proses pembelajaran, interaksi guru-siswa, dan data akademik yang tidak hanya terbatas 

pada aspek administratif tetapi juga pedagogis, psikologis, dan struktural. Kepala 

madrasah dituntut untuk berpikir reflektif dan kritis dalam mengidentifikasi akar masalah 

yang sesungguhnya, seperti kurangnya minat belajar siswa yang bisa berakar dari metode 

pengajaran guru yang monoton atau lingkungan belajar yang kurang kondusif, kemudian 

merancang solusi kontekstual berupa program pelatihan guru, supervisi akademik 

terarah, forum diskusi profesional antar guru, atau pendekatan motivasional kepada siswa 

melalui kerja sama dengan wali kelas dan orang tua. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sirojuddin (2021) yang menunjukkan peran penting kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan kompetensi dan peningkatan kualitas siswa 

melalui pengorganisasian, pembinaan, dan pelayanan siswa, namun tidak sejalan dengan 

penelitian Huriaty et al (2022) yang menemukan kepala sekolah belum maksimal dalam 

meningkatkan kualitas guru karena kurangnya keahlian manajemen dan status PLT yang 

berdampak pada penurunan kualitas siswa. 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian mengenai peran manajerial kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas guru dan siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 

menunjukkan bahwa kepala madrasah menyadari pentingnya kualitas guru sebagai 

fondasi pendidikan yang baik sehingga mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengajar menggunakan teknologi dan membuat pembelajaran 

lebih menarik, menekankan komunikasi terbuka dan saling menghargai untuk 

menciptakan hubungan harmonis dengan guru dan siswa, menggunakan komunikasi aktif 

melalui rapat, diskusi, dan pendekatan personal untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi, serta mengambil langkah strategis dan berkelanjutan untuk mengatasi 

kekurangan dengan membina guru melalui pelatihan rutin dan evaluasi kinerja sambil 

memberikan pendampingan belajar dan bimbingan kepada siswa. 

Saran 



AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, Volume 2 No. 9, September 2025, 2166 - 2178  

 

2174 
 

Saran dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu kepada Madrasah 

Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang perlu meningkatkan kualitas guru dan siswa 

dengan berbagai program pendukung, kepala madrasah terus berupaya dan berinovasi 

dalam menyelesaikan permasalahan guru dan siswa, memberikan motivasi kepada 

seluruh elemen madrasah, serta meningkatkan mutu pendidikan dan fasilitas yang 

diperlukan, sedangkan kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalam 

meneliti upaya kepala madrasah dalam peningkatan kualitas guru dan madrasah serta 

menggali informasi yang lebih dalam tentang penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

yang lebih komprehensif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen pendidikan. 
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